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Pendahuluan 
Kelompok usia yang cukup rentan 

menghadapi berbagai masalah gizi, seperti 
kekurangan maupun kelebihan gizi disebut 
remaja. Status gizi menjadi salah satu 
parameter penting untuk menilai 
terpenuhinya kebutuhan zat gizi, yang dapat 
diamati melalui pengukuran tinggi badan (TB) 
dan berat badan (BB). Gizi kurang 
menggambarkan kondisi ketika tubuh tidak 
memperoleh asupan zat gizi yang cukup, 
sedangkan gizi lebih menunjukkan adanya 
kelebihan asupan zat gizi tertentu dalam 
tubuh. Permasalahan gizi pada remaja harus 
diperhatikan secara serius karena 
berpengaruh terhadap proses perkembangan 
fisik, pertumbuhan serta kondisi kesehatan 
mereka ketika memasuki usia dewasa (1). 

Berdasarkan WHO physical activity 
Factsheet (2024) dan Survei Kesehatan 
Indonesia (SKI) 2023, tingkat aktivitas fisik 
masyarakat Indonesia masih tergolong 
rendah, terutama pada kelompok usia muda. 
Prevalensi aktivitas fisik kurang pada 

kelompok anak dan remaja usia 10–14 tahun 
mencapai 58%, sedangkan pada kelompok 
remaja usia 15–19 tahun sebesar 50,4%. 
Lebih dari setengah remaja Indonesia belum 
memenuhi rekomendasi aktivitas fisik harian 
paling rendah 60 menit setiap hari dengan 
tingkat sedang hingga berat. Pada kelompok 
dewasa usia 18 tahun ke atas, prevalensi 
kurang aktivitas fisik laki-laki sebesar 21,5% 
dan perempuan 16,4%. 

Berdasarkan data Survei Kesehatan 
Indonesia 2023, prevalensi status gizi remaja 
usia 16 hingga 18 tahun indikator TB/U 
menunjukkan bahwa 3,6% tergolong sangat 
pendek dan 20,1% termasuk kategori 
pendek. Sementara itu, penilaian status gizi 
berdasarkan IMT/U pada kelompok usia yang 
sama mencatat 1,4% sangat kurus, 78,3% 
berada pada kategori normal, 6,7% 
kurus,10,2% gemuk, dan 4,7% mengalami 
obesitas. Pada penelitian Maulidha (2) 
menunjukkan bahwa di tingkat lokal, 
Kabupaten Sidoarjo mencatat angka obesitas 
remaja yaitu pada remaja putri di Sidoarjo 
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dilaporkan prevalensi obesitas sebesar 
10,43% yang lebih besar dari angka 5,1% 
untuk Jawa Timur secara keseluruhan. 

Aktivitas fisik menjadi salah satu faktor 
penting yang menentukan status gizi, di 
Indonesia anak sekolah cenderung memiliki 
tingkat aktivitas fisik rendah akibat 
penggunaan gadget yang tinggi dan pola 
hidup sedentari, sehingga meningkatkan 
risiko obesitas, resistensi insulin, dan 
gangguan metabolisme. Urgensi penelitian ini 
terletak pada fase remaja SMA sebagai masa 
transisi menuju dewasa, dimana kebiasaan 
yang terbentuk akan memengaruhi 
kesehatan jangka panjang (4). 

Selain aktivitas fisik, asupan protein 
juga merupakan faktor penting yang perlu 
diperhatikan karena berperan dalam 
pembentukan jaringan, massa otot, dan 
sistem kekebalan tubuh. Kecukupan protein 
berkontribusi terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan remaja yang optimal. Asupan 
protein ialah salah satu faktor utama yang 
menentukan status gizi remaja berperan 
dalam pembentukan jaringan tubuh, 
pertumbuhan, serta pemeliharaan fungsi 
metabolisme. Rendahnya asupan protein 
masih menjadi permasalahan yang perlu 
mendapat perhatian, mengingat masa remaja 
merupakan fase pertumbuhan pesat yang 
membutuhkan kecukupan zat gizi 
makronutrien secara seimbang (5).  

Berdasarkan Musfira & Hadju (6) 
ditemukan bahwa rata-rata asupan protein 
remaja putri di Indonesia sangat bervariasi 
dan banyak yang belum memadai. Penelitian 
tersebut melaporkan bahwa asupan protein 
berada dalam kisaran 24,16 hingga 55,7 
gram/hari. Di daerah perkotaan rata-rata 
asupan protein lebih tinggi, yaitu 41,42 
hingga 80,81 gram/hari, dibandingkan di 
daerah pedesaan yang berkisar 36,21 hingga 
65,42 gram/hari. 

Keragaman nutrisi menjadi indikator 
penting untuk menilai kualitas asupan 
makanan seseorang. Semakin banyak variasi 
makanan yang dikonsumsi, semakin besar 
peluang tubuh memperoleh berbagai nutrisi 
secara lengkap dan seimbang. Keragaman 
pangan mencerminkan pola makan yang 
mengandung berbagai kelompok bahan 
makanan seperti sumber mineral, 
karbohidrat, protein, vitamin, dan lemak yang 
dibutuhkan tubuh untuk menjaga fungsi 
metabolisme (7). 

Keragaman nutrisi memiliki peran 
penting dalam memastikan kecukupan zat 
gizi makro dan mikro, yang keduanya 
berkontribusi terhadap keseimbangan 
metabolik dan perkembangan remaja secara 
optimal. Remaja dengan keragaman pangan 
yang baik memiliki peluang lebih besar untuk 
mencapai status gizi normal dibandingkan 
mereka dengan pola makan monoton (8). 

Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis hubungan antara aktivitas fisik, 
asupan protein, serta keragaman nutrisi 
terhadap status gizi remaja di SMA PGRI 1 
Sidoarjo, sehingga dapat diketahui faktor-
faktor yang memengaruhi status gizi remaja 
di lingkungan sekolah. 
 
Metode Penelitian 

Studi menerapkan metode survey 
analitik desain cross sectional. Studi ini 
dilakukan di SMA PGRI 1 Sidoarjo pada bulan 
Desember 2025. Dalam penelitian ini, 
populasi yang dijadikan subjek studi yaitu 
siswa kelas X dan XI SMA PGRI 1 Sidoarjo 
dengan jumlah keseluruhan 172 siswa. 
Adapun kriteria inklusi pada penelitian ini 
meliputi remaja berusia 15–18 tahun, siswa 
tidak sedang mengalami sakit berat, siswa 
yang bersedia dilakukan pengukuran dan 
bersedia berpartisipasi sebagai responden. 
Sementara itu, kriteria eksklusi adalah siswa 
yang tidak bersedia berpartisipasi serta 
mereka yang sedang mengalami sakit berat 
pada saat penelitian dilaksanakan. Jumlah 
sampel dalam studi adalah sebanyak 120 
siswa. Pengambilan sampel dilakukan teknik 
simple random sampling, ialah metode 
pemilihan sampel secara acak dan langsung 
tanpa mempertimbangkan strata atau 
kelompok tertentu populasi.  

Variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah status gizi remaja. Variabel 
independen meliputi aktivitas fisik, asupan 
protein, dan keragaman gizi. Pengukuran 
variabel dalam studi ini meliputi aktivitas fisik, 
asupan protein, keragaman nutrisi, dan status 
gizi. Kegiatan fisik responden ditentukan 
melalui Physical Activity.Questionnaire 
for.Adolescents (PAQ-A) yang menilai tingkat 
aktivitas fisik selama tujuh hari terakhir 
melalui serangkaian pertanyaan terstruktur. 
Asupan protein ditentukan melalui Semi-
Quantitative Food Frequency Questionnaire 
(SQ-FFQ) untuk menggambarkan pola 
konsumsi dan estimasi jumlah protein yang 
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dikonsumsi dalam periode tertentu. 
Keragaman nutrisi dinilai menggunakan 
Individual Dietary Diversity Score (IDDS) 
yang merefleksikan variasi konsumsi 
kelompok pangan sebagai indikator kualitas 
pola makan individu. Sementara itu, 
dilakukan pengukuran tinggi badan 
menggunakan Stadiometer dan pengukuran 
beraat badan menggunakan timbangan berat 
badan, kemudian hasil dihitung dan 
ditentukan berdasarkan Indeks Massa Tubuh 
(IMT), kemudian diklasifikasikan sesuai 
standar yang berlaku. 

Uji normalitas data dengan Saphiro-
Wilk menunjukkan data tidak berdistribusi 
normal (p-value <0,01) sehingga analisis data 
menungganakan uji non parametrik. 
Pengujian data dilakukan menggunakan uji 
korelasi Spearman, yaitu metode statistik 
yang bertujuan menentukan arah hubungan 
antara dua variabel berskala ordinal. Uji ini 
termasuk dalam kategori non-parametrik 
sehingga tidak mensyaratkan data 
berdistribusi normal. Hasil uji disajikan dalam 
bentuk koefisien korelasi yang 
menggambarkan kekuatan serta arah 
hubungan antara variabel yang diuji. Jika nilai 
signifikansi (p-value) lebih kecil dibandingkan  
tingkat signifikansi (p < 0,05), maka H0 
ditolak. Hal ini menunjukkan adanya 
hubungan atau perbedaan yang signifikan 
secara statistik antara variabel. 

Penelitian ini telah memperoleh 
persetujuan etik (ethical clearance) dari 
Komisi Etik Penelitian Kesehatan yang 
berwenang sebelum pelaksanaan 
pengumpulan data. Seluruh responden 
diberikan penjelasan secara lengkap 
mengenai tujuan, prosedur, manfaat, serta 
potensi risiko penelitian melalui lembar 
informasi, kemudian diminta menandatangani 
lembar persetujuan setelah penjelasan 
(informed consent).  
Hasil 
A. Analisis Univariat 

1. Aktivitas.Fisik.Responden 
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Aktivitas Fisik 

Tabel 1 menggambarkan mayoritas 
responden memiliki tingkat aktivitas fisik 
tinggi yaitu sebanyak 74 siswa (61,70%). 
 

2. Asupan Protein Responden 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Asupan Protein 
Asupan Protein Frekuensi 

(n) 
Persentase 

(%) 

Asupan kurang 38 31,70 

Asupan cukup 57 47,50 

Asupan lebih 25 20,80 

Total 120 100 

Sumber: Data Primer 

Tabel 2 menggambarkan mayoritas 
responden memiliki asupan protein cukup 
yaitu sebanyak 57 siswa (47,50%). 
 

3. Keragaman Nutrisi Responden 
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Keragaman Nutrisi 
Keragaman 

Nutrisi 
Frekuensi 

(n) 
Persentase 

(%) 

Beragam 67 55,80 
Tidak beragam 53 44,20 

Total 120 100 
Sumber: Data Primer  
Tabel 3 menggambarkan mayoritas 
responden memiliki keragaman nutrisi 
beragam yaitu sebanyak 67 siswa (55,80%). 

 
4. Status Gizi Responden 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Responden 
Berdasarkan Status Gizi 

Status Gizi Frekuensi 
(n) 

Persentase 
(%) 

Gizi Kurang 27 22,50 
Gizi Normal 48 40,00 
Gizi Lebih 25 20,80 
Obesitas 20 16,70 

Total 120 100 

Sumber: Data Primer 

Tabel 4 menunjukkan mayoritas responden 
memiliki keadaan gizi normal yaitu sebanyak 
48 siswa (40,00%). 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Sumber: Data Primer 

Aktivitas Fisik Frekuensi (n) Persentase  
(%) 

Tinggi 74 61,70 

Rendah 46 38,30 

Total 120 100 
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B. Analisis Bivariat 
1. Hubungan Aktivitas.Fisik dengan.Status Gizi 

Tabel 5 Hubungan Aktivitas Fisik dengan Status Gizi 

Status Gizi 

Aktivitas Fisik 
Total 

Nilai  
p Rendah  Tinggi 

n % n % n % 

Gizi kurang 22 81,5 5 18,5 27 100 0,242 
Gizi normal 23 47,9 25 52,1 48 100 
Gizi lebih 19 76,0 6 24,0 25 100 
Obesitas 10 50,0 10 50,0 20 100 

Total 74 61,7 46 38,3 120 100  

Tabel 5 menunjukkan bahwa 
reponden yang mempunyai aktivitas fisik 
rendah persentase yang mempunyai gizi 
kurang lebih besar (81,50%) dibandingkan 
dengan gizi normal, gizi lebih, dan obesitas. 
Sebaliknya pada aktivitas fisik tinggi 
persentase yang mempunyai gizi kurang jauh 

lebih kecil (18,50%) bila dibandingkan 
dengan yang mempunyai gizi normal, gizi 
lebih, dan obesitas. Hasil uji korelasi 
Spearman diperoleh nilai p sebesar 0,242 
(p>0,05), sehingga H0 diterima. Hal ini berarti 
tidak ada hubungan antara aktivitas fisik 
dengan status gizi.

 
2. Hubungan Asupan Protein dengan Status Gizi 

Tabel 6 Hubungan Asupan Protein dengan Status Gizi 

Status Gizi 

Asupan Protein 

Total 

Nilai 
p 

Nilai r 

Asupan 
Kurang  

Asupan 
Cukup 

Asupan Lebih 

n % n % n % n % 

Gizi kurang 14 51,9 7 25,9 6 22,2 27 100 

0,024 0,205 
Gizi normal 9 18,8 37 77,1 2 4,2 48 100 
Gizi lebih 10 40,0 8 32,0 7 28,0 25 100 
Obesitas 5 25,0 5 25,0 10 50,0 20 100 

Total 38 31,7 57 47,5 25 20,8 120 100   

 

Tabel 6 menunjukkan bahwa 
responden yang mempunyai asupan protein 
kurang persentase yang mempunyai gizi 
kurang lebih besar (51,9%) dibandingkan 
dengan gizi normal, gizi lebih, dan obesitas. 
Sedangkan pada kelompok asupan protein 
cukup persentase gizi normal lebih besar 
(77,1%) dibandingkan dengan yang gizi 
kurang, gizi lebih, dan obesitas. Sementara 
itu, pada asupan protein lebih persentase 
obesitas lebih besar (50,0%) dibandingkan 

yang gizi kurang, gizi normal, dan gizi lebih. 
Hasil uji korelasi Spearman diperoleh nilai 
p=0,024 (p<0,05) maka H0 ditolak dan Ha 
diterima menghasilkan ada hubungan antara 
asupan protein dengan status gizi. 
Sedangkan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 
0,205 hal tersebut menunjukkan adanya 
hubungan positif dengan tingkat kekuatan 
korelasi yang lemah (0,20 ≤ r ≤ 0,399), artinya 
semakin baik asupan protein seseorang 
maka status gizi semakin normal.  

3. Hubungan Keragaman Nutrisi dengan Status Gizi 
Tabel 7 Hubungan Keragaman Nutrisi dengan Status Gizi 

Kategori Gizi 

Keragaman Nutrisi 
Total 

Nilai 
p 

Nilai 
r Beragam  Tidak Beragam 

n % n % n % 

Gizi kurang 19 70,4 8 29,6 27 100 

0.000 
0,321 

Gizi normal 33 68,8 15 31,3 48 100 
Gizi lebih 9 36,0 16 64,0 25 100 
Obesitas 6 30,0 14 70,0 20 100 

Total 67 55,8 53 44,2 120 100  
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Tabel 7 menunjukkan bahwa reponden yang 
mempunyai keragaman nutrisi beragam 
persentase yang mempunyai gizi kurang 
lebih besar (70,40%) dibandingkan dengan 
gizi normal, gizi lebih, dan obesitas. 
Sebaliknya pada keragaman nutrisi yang 
tidak beragam persentase yang mempunyai 
status gizi obesitas jauh lebih besar (70,00%) 
bila dibandingkan dengan yang mempunyai 
gizi kurang, gizi normal, dan gizi lebih. Hasil 
uji korelasi Spearman diperoleh nilai p=0,000 

(p<0,05) maka H0 ditolak dan Ha diterima 
yang berarti ada hubungan antara 
keragaman nutrisi dengan status gizi. 
Sedangkan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 
0,321 hal tersebut menunjukkan korelasi 
positif dengan kekuatan korelasi yang lemah 
(0,20 ≤ r ≤ 0,399), artinya semakin baik 
keragaman nutrisi seseorang maka status 
gizi semakin normal. 
 

 
 
Pembahasan 

1. Identifikasi aktivitas fisik, asupan 
protein, keragaman nutrisi, dan status 
gizi pada remaja 

Berdasarkan hasil yang didapatkan 
sebagian besar remaja memiliki tingkat 
aktivitas fisik yang tergolong tinggi. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa responden masih cukup 
aktif dalam menjalankan aktivitas sehari-hari, 
baik melalui kegiatan di sekolah maupun 
aktivitas fisik lainnya seperti olahraga, 
berjalan, maupun aktivitas rumah tangga. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian 
Syahrullah (9) yang menyatakan bahwa 
mayoritas remaja masih terlibat dalam 
aktivitas fisik rutin yang mendukung 
kebugaran tubuh. Lingkungan sekolah yang 
menyediakan kegiatan jasmani dan 
ekstrakurikuler olahraga turut berkontribusi 
dalam membentuk pola aktivitas fisik 
tersebut. 

Penelitian Rochmah & Nadhiroh (10) 
menemukan bahwa meskipun sebagian 
besar remaja melakukan aktivitas fisik ringan, 
aktivitas fisik tetap menjadi faktor penting 
dalam keseimbangan energi dan kesehatan 
tubuh secara keseluruhan. Pola aktivitas fisik 
di kalangan remaja sangat bervariasi, namun 
keterlibatan dalam aktivitas fisik sekecil 
apapun tetap menunjukkan pola hidup yang 
aktif jika dibandingkan dengan gaya hidup 
sedentari sering terjadi pada remaja modern 
yang banyak menghabiskan waktu dengan 
aktivitas meja atau menggunakan gadget. 

Dari sisi asupan protein, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebagian besar remaja 
telah memiliki asupan protein yang cukup. 
Kondisi ini menggambarkan bahwa 
kebutuhan protein harian relatif terpenuhi, 
baik dari sumber protein hewani maupun 
nabati. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Sabrina (11) yang menyatakan bahwa 
mayoritas remaja mampu memenuhi 
kebutuhan protein harian mereka. Kecukupan 
protein ini penting karena berperan dalam 
proses pertumbuhan, pembentukan jaringan 
tubuh, serta menjaga fungsi 
metabolisme.Asupan protein yang terpenuhi 
berperan sebagai zat pembangun jaringan 
tubuh, pengatur metabolisme, dan sumber 
energi sekunder, khususnya pada masa 
remaja yang sedang mengalami fase 
pertumbuhan cepat.  

penelitian Fitriani (12) juga 
menunjukkan bahwa asupan protein yang 
adekuat berkaitan dengan kondisi fisik yang 
lebih optimal pada remaja. Hal ini 
menegaskan bahwa protein tidak hanya 
berfungsi sebagai zat pembangun, tetapi juga 
berperan dalam menjaga keseimbangan 
fisiologis selama masa pertumbuhan. 

Pada variabel keragaman nutrisi, 
sebagian besar responden memiliki pola 
konsumsi yang beragam. Hal ini 
menunjukkan bahwa remaja tidak hanya 
mengonsumsi satu jenis makanan, melainkan 
telah mencakup berbagai kelompok pangan 
seperti sumber karbohidrat, protein, vitamin, 
dan mineral. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian Tiara (13) yang menyatakan bahwa 
keragaman pangan merupakan indikator 
penting dalam menilai kualitas diet individu. 

Pada penelitian Hekmah (8) juga 
menegaskan bahwa keragaman pangan 
berhubungan dengan kualitas asupan gizi 
yang lebih baik. Semakin beragam jenis 
makanan yang dikonsumsi, semakin besar 
kemungkinan terpenuhinya kebutuhan zat 
gizi makro maupun mikro. Faktor 
pengetahuan gizi dan kebiasaan memilih 
makanan turut memengaruhi tingkat 
keragaman konsumsi pada remaja. 

Sementara itu, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
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responden memiliki status gizi dalam kategori 
normal. Hal ini mengindikasikan bahwa 
secara umum terjadi keseimbangan antara 
asupan energi dan kebutuhan tubuh. Temuan 
ini sejalan dengan penelitian Listiyapuji dan 
Pratama (14) yang melaporkan bahwa 
mayoritas remaja berada pada status gizi 
normal. 

Penelitian Siswanto dan Lestari (15)  
juga menunjukkan hasil serupa, bahwa status 
gizi normal mencerminkan terpenuhinya 
kebutuhan energi dan zat gizi selama masa 
pertumbuhan. Meskipun demikian, masih 
ditemukan kelompok remaja dengan gizi 
kurang maupun gizi lebih, yang menunjukkan 
adanya ketidakseimbangan asupan gizi pada 
sebagian responden. 

 
2. Hubungan aktivitas fisik dengan 

status gizi remaja 
Berdasarkan hasil yang didapatkan 

menunjukkan yaitu tidak terdapat hubungan 
antara aktivitas fisik dengan status gizi. Hasil 
tersebut sejalan dengan penelitian Az-Zahra 
(16) menemukan bahwa meskipun hampir 
setengah responden memiliki aktivitas fisik 
berat (47,7%), hasil yang ditemukan tidak 
adanya hubungan antara aktivitas fisik 
dengan status gizi remaja. Penelitian ini 
menunjukkan remaja yang aktif secara fisik 
belum tentu memiliki status gizi yang normal 
dibandingkan dengan yang kurang aktif, 
terutama ketika faktor-faktor lain yang 
memengaruhi status gizi turut berperan. 
Faktor lain seperti pola makan atau diet, 
status sosial ekonomi, uang saku, dan 
kebiasaan sedentari dinilai lebih berpengaruh 
terhadap keadaan gizi remaja dibandingkan 
hanya aktivitas fisik. 

Selain itu, penelitian dikalangan pelajar 
perempuan menunjukkan hasil serupa, 
dimana tingkat aktivitas fisik tidak berkorelasi 
dengan status gizi (p > 0,05) meskipun 
konsumsi makanan dan kebiasaan santai 
juga dianalisis, menunjukkan bahwa faktor 
nutrisi lain seperti total asupan energi atau 
pola makan secara keseluruhan dapat 
menutupi efek aktivitas fisik terhadap status 
gizi. Jika asupan energi misalnya, pola 
makan tidak seimbang atau konsumsi 
makanan berenergi tinggi tidak dikontrol, 
faktor aktivitas fisik tidak akan muncul 
sebagai faktor utama yang memengaruhi 
status gizi (17). 
 

3. Hubungan asupan protein dengan 
status gizi remaja 

Berdasarkan hasil yang didapatkan 
adanya hubungan yang signifikan antara 
asupan protein dengan status gizi. Hasil 
tersebut sejalan dengan temuan penelitian 
Ristanti (18) ditemukan bahwa terdapat orang 
yang status gizi lebih memiliki asupan protein 
lebih, sedangkan asupan protein normal 
cenderung memiliki status gizi normal, 
sehingga asupan protein berpengaruh 
terhadap keadaan gizi. Hal ini menunjukkan 
bahwa asupan protein pada remaja akan 
memengaruhi status gizi, baik dalam kategori 
cukup maupun lebih. 

Penelitian ini juga sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan Pantaleon (19) 
menemukan bahwa asupan protein 
berhubungan signifikan dengan status gizi 
pada remaja, di mana remaja dengan asupan 
protein memenuhi kebutuhan gizi harian lebih 
banyak memiliki status gizi normal 
dibandingkan dengan asupan protein yang 
kurang. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
cukupnya asupan protein merupakan salah 
satu faktor utama berkaitan dengan kondisi 
gizi optimal, karena protein berperan dalam 
pertumbuhan, perbaikan jaringan, dan 
keseimbangan metabolik tubuh. Penelitian 
Safitri (20) menunjukkan bahwa meskipun 
sebagian besar remaja asupan protein 
berhubungan dengan status gizi, hasil 
tersebut dipengaruhi oleh pola konsumsi 
makanan secara keseluruhan, termasuk 
sumber pangan yang dipilih dan komposisi 
zat gizi makanan. 

Hasil tersebut juga sejalan dengan 
temuan Sabrina (11) menemukan bahwa 
adanya keterkaitan antara asupan protein 
yang terpenuhi dan status gizi remaja, di 
mana remaja yang memenuhi kebutuhan 
protein cenderung memiliki status gizi yang 
lebih baik dibanding yang asupan proteinnya 
kurang. 
 

4. Hubungan keragaman nutrisi dengan 
status gizi remaja 

Berdasarkan hasil yang diperoleh 
menunjukkan adanya hubungan antara 
keragaman nutrisi dan status gizi. Hal ini 
menunjukkan semakin beragam konsumsi 
pangan yang dikonsumsi, semakin besar 
untuk memiliki gizi yang baik. Studi ini sejalan 
dengan hasil studi yang dilakukan Tiara (13) 
enunjukkan bahwa keragaman konsumsi 
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makanan berkaitan positif dengan status gizi 
anak sekolah. Penelitian tersebut 
menjelaskan bahwa peningkatan keragaman 
pangan dapat memperbaiki status gizi, 
karena pola makan yang beragam 
meningkatkan terpenuhinya kebutuhan zat 
gizi makro dan mikro secara seimbang. 

Berdasarkan temuan penelitian 
Prasetyaningrum (21) menunjukkan bahwa 
keragaman nutrisi atau pangan memiliki 
keterkaitan dengan status gizi remaja, pola 
konsumsi pangan yang lebih beragam untuk 
mencapai status gizi normal dibandingkan 
yang mengonsumsi makanan dengan 
keragaman rendah. 

Penelitian Syafriana (22) menemukan 
bahwa adanya hubungan yang bermakna 
antara keragaman pangan dengan status gizi 
remaja. Hasil studi menyatakan bahwa 
remaja menerapkan konsumsi berbagai jenis 
makanan dalam pola makan sehari-hari 
cenderung memiliki status gizi yang lebih baik 
dibandingkan yang pola makannya kurang 
beragam. 

Keragaman pangan merupakan salah 
satu faktor dari kualitas makan yang baik, 
karena semakin beragam kelompok makanan 
yang dikonsumsi semakin terpenuhinya 
kebutuhan zat gizi makronutrien dan 
mikronutrien untuk pertumbuhan dan 
perkembangan tubuh, sehingga berpengaruh 
pada status gizi secara keseluruhan. Food 
and Agriculture Organization of the United 
Nations (FAO) mendefinisikan keragaman 
pangan atau Dietary Diversity sebagai 
keseluruhan jumlah dari kelompok jenis 
makanan yang dikonsumsi selama periode 
24 jam (23). 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
aktivitas fisik tidak menunjukkan hubungan 
yang signifikan dengan status gizi remaja. Hal 
ini mengindikasikan bahwa tingkat aktivitas 
fisik bukan merupakan faktor utama yang 
memengaruhi kondisi gizi pada responden 
dalam penelitian ini. 

Sebaliknya, asupan protein dan 
keragaman gizi memiliki hubungan yang 
signifikan dengan status gizi remaja, 
meskipun tingkat kekuatan hubungan yang 
ditemukan tergolong lemah. Temuan ini 
menunjukkan bahwa kualitas asupan 
makanan, terutama kecukupan protein dan 

keberagaman jenis pangan yang dikonsumsi, 
berperan penting dalam menentukan status 
gizi remaja. 

Dengan demikian, upaya peningkatan 
status gizi pada remaja perlu lebih difokuskan 
pada perbaikan pola konsumsi makanan 
yang tidak hanya cukup secara kuantitas, 
tetapi juga beragam dan seimbang secara 
kualitas, guna mendukung pertumbuhan dan 
kesehatan remaja secara optimal. 
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